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STUN KELEMBAGAAN BALAL PENYULUHAN PERTANIAN
I KO TA PADANG

ABSTHRAK

Fenclitian yang herjudul *5twdi Kelembagaon Balm Penyuluban Pertanian di
Rota Padang”™ im welah dilsksamakan pada befan November-Desember 2008, Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan Kelembapaan balai penvoluhan pertaman dan
mengidentilikasi permasaluhan petani dan kebutuhan penyuluhan pertznian,

Metode yang digunakan dalam  peneliian ini adalah studi kasus  dengan
pengambilan sampel dilakukan pads petant vang ada di kelompoek tani Kecarmatan Kolo
Tangah, Kecamatan Kuranji dan kecamatan Nanggalo, Jumlah responden yvang diteliti
dalam penelivian ini adalzh schanvak 30 orang, Tata vang dikumpulkan adafah daia
primer dan data sckunder, pengumpulan data dilakukan dengan cars wawancars dengan
intorman kunci dan kuisoner kepada petani, Date dianalisa dengan deskriptif koalisatif
terhadap kedua fujuan fersebt.

art hasil penelitian, didapatkan babwe BPI Nangegalo merupakan BPP model di
Kota Padang, karena BPPP Mangealo ini memiliki Stendarisasi BPF maodel, Dalam
Repiatin penvuluban BPP in melaksanakonnva mefalut Perencanaan, Pengorganisasian,
Peluksanaan, don Pengawasen. Permoasalshan vang dihadapi olch petani berdasarkan
wawancera dengan petani adalah Pemupukan dan Pengairan dimana petani sussh
mendapatkan pupuk dan air irigasi. Mamun sesuai dengan Programa vang didapal sangai
berbeda permasalahan vang dihadapi petani, dan BPP tidak mengetahui kebutuban petani
pade sast itu, Dalam hal ini dapet diketahui bahwa BPP belum bisa mengelahoi apa
keinginan dan keburhan dari petani. Maka BPP belum bekega maksimal vang scsuai
dengan LILI Mo 16 Tahun 2006 vang didalamnya berisikan togas dan fungsi dari BPE,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Pembangunan pertanian kedepannya diharapkan dapat memberikon  kontribosi
vang lebih besar dalam rangka mengurangi kesenjangan dan memperluas kesempatan
kerja serta mampu memanfaatkan sermua peluang ekonomi vang tedjadi sebagai dampak
dari globalisasi don liberalisast perckonomian dunia. Untuk mewujudkan harapan
tersebut diperiukan sumber dava manusia vang berkualitas dan handal dengan cin
mandiri, profesional. berjiwa wirausaha, mempunyai dedikasi, ctos kerja, disiplin dan
moral yang tngg serte berwawasan giobal. schingga petani dan pelaku usahz pertanian
lain akan mampu membangun usaba tanl yang herdava saing tingel. Salah satu upaya
untuk meningkatkan sumber daya manusia pertanian, ferutama sumber dava manusia
petani adalah melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan pertanian salah sat
sarana  kebijaksanaan yang digunakan pemerintzh untuk mencapai lejuan tersebut,
Menyadari arti pentingnya penyuluhan dalam pembangunan pertanian maka pemerintah
perly menetapkan kebijakan yang berkenaan dengan penyuluban pertanian. Penvuluban
perlanian merupakan upaya pemberdayaan petani dan keluarpanya beserta muasyaraka
pelaku apribisnis terutama melalyi pendidikan non formal dibidang pertanian agar
mampu menalong dirinva sendiri sehingga dapat meningkatkan produktifitas, pendapatan
dan kesgjahtersannya {Departemen Pertanian, 2008)

Banvak pihak menilzi bahwa pembangunan sumber dava manusia perianian.
termasuk pembangunan kelembagman penyulubzn dan peningkatan kegiatan penyvuluban
pertanian adalah faktor yang memhberikan kontribusi besar terhadap certa keberhasilan
pembanpunan pertanian di Indonesia. Khususnya dalam upava pencapaian swasembada
herss pada tahue 1984 dan penurunan jumlah penduduk miskin di pedesaan. Beberapa
studi fuga menunjukkan bahwa investasi dibidang penyuluhan pertanian memberikan
tingkat pengembalian internal vang tinggi. Oleh karena il kegiatan penyuluhan pertanian
merupakan  komponen  penting dafam keseluruhan  sspek  pembanpunen pertanian

{ Mawardi, 2004},



Penyuluban pertanian schagai bagian dari sistem  pembangunan  perianian
mempunyai kedudukan yang sangat strategis dalam pembangunan pertanian. Penyuluhan
pertanian adalah vpays membangun kemampuan masyarakat secara persuasive-edukatif
vang terutama dilakukan melalui proses pembelajaran petani dengan menerapkan prinsip-
prinsip penyuluhan pertanian  secara baik dan benar didukung oleh Kegiatan
pembangunan perlanian lainnya. Kegiatan penyuluhan pertanian adafah susie proses
berkesingmbungan untuk menyampaikan informasi serta teknologi vang berguna bagi
petani den keluarganva, Kegiatan ini divsshakan agar Gidak menimbulkan ketergantungan
antara petani dan penyuluh tetapi unluk menciptakan kemasndivian  petant dalam
mengembangkan  kelompok  taninya,  Selain  penyuluhan  pertanian  keberhasilan
pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh kemampuan dan kapasitas sumber daya
manusia pertgnian sebagal pelaku pambangunan khususnya petani. Scbagal pelaku
pembangunan, peteni dibarapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan vang memada
dalam mengelola wsaha tani, Selama ini mercka didekati melalui pendekatan kelompok
untuk diberdavakan., Secara teoritis pengembangan kelompok tani dilaksanakan dengan
menumbuhkan kesadaran para petani, dimana keberadaan kelompok tani perlu dilakukan
dari, aleh dan wniuk petani. Pengembangan kelompok tani perlu dilaksanskan dengan
nuansa  partisipatil’  sehingga  prinsip  kesctaraan, transparansi, tanggung  jawab,
akuntabilitas serta kerja sama menjadi muatan-muatn baru dalam pemberdaysan petani
[ Departemen Pertaman, 2008).

Menurut Mardikante (1991} kunci pentingnya  penyuluban  dalam  proses
pembangunan didzsan oleh kenyatsan bahwa pelaksana ulama pembangunan adalsh
masvarakat kecil vang umumnya termasuk golonpgan ekonomi lemah, baik lemah dalam
mermodalan, pengetahusn, keterampilan mavpun lemah dalam hal peralatan teknologi
vang dilerapkan. Disamping itu mereka juga seringkali lemash dalam hal semangatnys
vntuk maju dalam mencapai kehidupan yvang lebth baik. Kenyataan juga menunjukkan
tahwa prakiek penyuluhan yang bertujuan untuk menawarkan atau memasarkon inovasi
sampai dengan inovasi tersehut diadopsi oleh masyarakat. bukanlah pekerizan yang
mudah. Dalam prakiek kegiatan penvuluban selalu menuntut kerja keras, kesabaran.
memakan banyak wakly dan sanpat melelabkan. Sehingga pengembangan ilmu

penyuluhan pembangunan kian menjadi kebutuhzn banyak pihak,



¥, KRESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan temang Swdi Kelembagaan Balai

Penyuluhan Pertanian di kota Padang. maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikug:

Il
'

BPP Nanggale merupakan suatu lembaga vang berads pada tingkat kabupaten.
Dalarn mendirikan suatu lembaga, lembaga ini memiliki prinsip dan awran dalam
melaksanakan kepiatan., Sebelum  pendirian BPFP Mangealo telah dibual  dan
disepakali apa tujuan pendirian BPP, visi dan misi BPP, strukior organisasi, aturan
dan prinsip den BPP sebagai pegangan dalam menjalankan kepiatan atae program
dari BIP. Struktur dari BPP ini telah di tentukan sesuai dengan tugasnva. Dengan
struktur organisasi tersebul otomatis visi dan misi dalam melaksanakan kegiaton
akan berjalan denpan baik. Dalam perencanaan kegiatan atau program  petani
dilibatkan  langsung  dalam  pengelolaan  kepiatan penyvuluhan,  Pelaksanaan
penyuluban pertanian dilakukan sesuai dengan program penyuluban pertanian untuk
memberikan  araban, pedoman, dan sebagai alat pengendali pencapai tjuan.
Regialan penyuluhan pertanian akan dihadapkan pada kemampuan untuk mengolah
lantangan, peluang, masalah dan kendala pada proses desiminasi teknologi yang
disampatkan. Kesatuan arah, tujuan, dona cara mencapai tujuan yang terintegrasi
dengan baik antara penvulull pertanian, pelaku vsaha dan lembaga pendukung
penyuluhan akan mampu memberikan  perbaikan-perbaikan mendasar ekonomi
petani menuju terciptanya kesejahteraan kelvarga petani. Dan pada tahun 2006 BPP
Mangealo diberikan penghargaan sebagai BPP Maodel di kota Padang, Dengan
penghargasn terschut diharapkan BPP Mangealo dapat menjauli contoh kepada BIP
lzin di Kota Padang.

Koegiatan usaha tane ppadi yang dilakokan oleh petani sudah sesuai dengan ketentuan
atau teori vang diinformasikan oleh penyuluh, Tetapi dalam melaksanokan Lepiatan
tersebut masih ada juga ditemukan masalah yang terjadi dilapangan. Dalam Leyiatan
BPP telsh merumuskan kegiatan yang akan dilakukannva dalam  perencanaan
kegiatan. Tetapi isi kegiatan dalam program yang dibuat BPP belum dapat mengatasi

permasalahan petanic Maka BPP belum mampu menjawab kebutuhan petani, hal ind
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